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Abstract: Assessment attempts to obtain information from the learning process and results. 

A good assessment process is supported by good quality questions and can provide complete 

details on student abilities. The method that can be used is the Rasch model measurement 

(Rasch model measurement) on the test result data. One of the uses of technology in the 

assessment is preparing interactive online questions. One application that can be used to 

prepare online questions is the Kahoot application which is based on a free learning platform. 

The target of this community service activity is vocational mathematics teachers in Batu City. 

They are members of the Batu City Vocational Mathematics MGMP. as well as the validity 

of the test questions made. The mechanism for implementing this activity is carried out by 

adopting action research steps consisting of 4 (four) stages: planning, action, observation and 

evaluation, and reflection. In the action stage, the implementation of the service is carried out 

into two workshop activities which are carried out online. The first workshop provides 

materials for making questions and Kahoot applications. In contrast, the second workshop 

begins with a review of the uploaded assignments from the first workshop and the provision 

of Rasch modelling materials with Ministep application tools. 
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PENDAHULUAN 

Asesmen merupakan upaya untuk mendapatkan informasi dari proses dan hasil 

pembelajaran. Dari hasil wawancara guru matematika SMK Kota Batu menunjukkan 

dalam penyusunan soal tes belum dilakukan validitas soal tes. Proses assesmen yang 

baik didukung oleh kualitas soal yang baik dan bisa memberikan informasi yang lengkap 

dari abilitas siswa. Metode yang dapat digunakan adalah pengukuran pemodelan Rasch 

(Rasch model measurement) pada data hasil ujian. Tujuan pemodelan Rasch adalah 

menghasilkan suatu skala pengukuran dengan interval yang sama yang bisa memberikan 

informasi secara akurat tentang peserta tes maupun kualitas soal yang diujikan. Seperti 

pada penelitian yang menggunakan Pemodelan Rasch untuk validasi instrumen oleh 

Yasin dkk.(2015), dan Garcia Claro dkk., (2015). 

Adanya pandemi covid-19, guru dituntut memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan adalah mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran dan asesmen (Heuvel-Panhuizen dkk., 2011). Berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan pemanfaatan media pembelajaran dalam 

kelas sangat membantu menarik minat siswa dalam proses belajar di kelas. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Sulastri (2018), Wahyuni (2016) dan Rohma (2018). Penelitian 

lainnya dilakukan oleh Sahronih, dkk (2019) yang membahas pengaruh penggunaan 

multimedia terhadap hasil belajar.  

Pemanfaatan teknologi dalam asesmen salah satunya adalah penyusunan soal online 

yang interaktif. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam penyusunan soal online 

adalah aplikasi Kahoot yang berbasis platform pembelajaran gratis. Kahoot 

memungkinkan guru untuk membuat kuis, diskusi, maupun pertanyaan dengan 

memasukkan berbagai elemen seperti video, gambar maupun teks. Kahoot membua 
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pembelajaran menjadi menyenangkan karena disetting seperti permainan  (Sabandar 

dkk., 2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas akan dilakukan kegiatan pengabdian dengan 

melakukan pelatihan penyusunan soal dengan Kahoot dan Validitas soal menggunakan 

pemodelan Rasch. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah guru matematika SMK 

di Kota Batu yang tergabung dalam MGMP Matematika SMK Kota Batu. Adanya 

pelatihan ini bertujuan meningkatkan motivasi guru-guru SMK dalam pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring baik dari segi penyusunan 

soal, media soal online maupun validitas dari soal tes yang dibuat. 

 

METODE 

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan mengadopsi 

langkah-langkah action research yang terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: perencanaan, 

tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas 

dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan identifikasi masalah, analisis 

permasalahan yang ada, analisis kebutuhan, dan analisis potensi sekolah, selanjutnya 

tim pengabdian menyusun program pelatihan. Hasil yang diperoleh pada tahap ini 

adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan penyusunan soal 

online menggunakan aplikasi kahoot dan validitas soal menggunakan Rasch model, 

yang dilaksanakan pada bulan April sampai September 2021. Kegiatan ini akan 

dilangsungkan secara daring. Peserta pada kegiatan ini adalah guru - guru matematika 

SMK yang tergabung dalam MGMP matematika SMK kota Batu. 

2. Tindakan 

Tindakan dalam kegiatan ini berupa tahap pelaksanaan yang dikemas melalui 

kegiatan workshop. Kegiatan ini terdiri atas 2 pertemuan yang dilakukan secara 

daring. Kegiatan daring dilakukan secara sinkron dan asinkron. Kegiatan asinkron 

berupa aktivitas peserta untuk mengerjakan tugas secara mandiri  yang  diberikan  

oleh pemateri  di  luar  waktu  sinkron.  Tugas  diberikan  kepada peserta ketika 

kegiatan sinkron. 

Dalam kegiatan ini, tim pengabdian berperan menjadi narasumber dan pendamping 

dalam penyusunan dan analisis soal. Keterlaksanaan kegiatan pengabdian ini sangat 

ditunjang oleh peran aktif dari para peserta dalam menyusun soal dan 

memvalidasinya. Secara umum pelatihan ini terdiri atas dua kegiatan sinkron yang 

mencakup pendampingan dalam menyusun soal, membuat soal yang telah disusun 

ke dalam bentuk online menggunakan aplikasi Kahoot, menganalisis soal 

menggunakan Rasch model, dan pendampingan dalam penggunaan software 

ministep untuk melakukan analisis soal.  

3. Observasi dan evaluasi 

Observasi dilakukan terhadap proses pembuatan soal online dengan aplikasi Kahoot 

oleh guru-guru SMK. Instrumen yang digunakan berupa catatan lapangan. Beberapa 

hal yang diobservasi adalah kendala-kendala, kekurangan-kekurangan, dan 

kelemahan-kelemahan yang muncul dalam proses pembuatan di lapangan maupun 

dalam proses penggunaan di kelas. Evaluasi dilakukan terhadap kuantitas dan 

kualitas produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan berupa soal online yang 

sudah dibuat dengan bantuan aplikasi Kahoot dan sudah diaplikasikan kepada siswa 

serta hasil validasi soal dengan menggunakan mini step. Kuantitasnya dilihat dari 

berapa produk yang dihasilkan oleh para guru, sedangkan kualitasnya terlihat dari 
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hasil validasi soal yang dibuat menggunakan model Rasch dengan bantuan aplikasi 

ministep. 

4. Refleksi 

Kegiatan terakhir dari pengabdian ini adalah refleksi yang dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan atau kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah 

dilakukan dalam rangka untuk menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan 

atau pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya. 

 

HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penjelasan tentang metode maka pelaksanaan pengabdian dapat 

diuraikan dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

1. Perencanaan 

a. Kegiatan awal 

Tim pengabdian mengadakan beberapa kali pertemuan persiapan pelaksanaan 

pengabdian secara daring. Tim pengabdian terdiri dari ketua pelaksana, anggota 

pelaksana yang terdiri dari 3 dosen, 2 mahasiswa dan 1 guru SMK Kota Batu yang 

sekaligus sebagai ketua MGMP Matematika SMK kota Batu. Pertemuan terakhir 

sebelum pelatihan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2021 secara daring. 

Pada pertemuan tersebut dibicarakan tentang rundown pelaksanaan pengabdian 

masyarakat untuk guru-guru SMK se Kota Batu dan disepakati model pengabdiannya 

adalah sinkron dan asinkron. Jadi dua kali pelatihan dan kegiatan mandiri diikuti 

implementasi soal yang sudah dibuat. 

b. Persiapan Pelatihan 

  Berdasarkan rancangan mekanisme program pengabdian masyarakat seperti di 

atas, maka hal-hal teknis yang perlu dirancang adalah mendata guru-guru SMK seKota 

Batu yang merupakan anggota MGMP Matematika SMK Kota Batu, menyiapkan 

aplikasi zoom dan menyiapkan materi pelatihan (asesmen, aplikasi Kahoot dan model 

Rasch). 

2. Tindakan 

a. Pelatihan 1 

Berdasarkan hasil identifikasi, hasil analisis permasalahan yang ada, hasil analisis 

kebutuhan, dan hasil analisis potensi sekolah, selanjutnya disusun program pelatihan 

1 yang dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2021 secara daring. Pembukaan 

dilakukan tepat pukul 9.00 WIB dengan acara sambutan sekaligus membuka pelatihan 

oleh ketua MGMP SMK Kota Batu Bapak Joko Santoso dan dilanjutkan dengan 

sambutan dari pihak Tim pengabdian UM yang diwakili oleh Bapak Swasono Raharjo. 

Acara pembukaan ini ditutup dengan berdoa yang dipimpin oleh Ketua MGMP 

Matematika SMK Kota Batu Bapak Achmad Saifudin. 

Setelah acara pembukaan dilanjutkan dengan pemateri pertama tentang 

Penyusunan Soal Matematika untuk siswa SMK oleh perwakilan tim pengabdian UM 

yaitu Ibu Indriati Nurul Hidayah. Pada materi ini para guru dilatih membuat soal 

matematika SMK yang baik mulai dari merumuskan indikator,  tujuan soal, kunci 

jawaban dan rubrik penilaian. Sebagian materi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kesalahan dalam Penyusunan Soal 

 

Agar suatu tes dapat mengukur apa yang akan diukur oleh pemberi tes,maka  

hendaknya memenuhi (osterlind, 1998: 700-701):  

a. unidimensionality:   

Setiap item tes harus fokus pada satu tujuan penilaian atau kemampuan. 

b. Local independencetes tersebut :  

Setiap butir tes tidak bergantung pada butir lainnya, tanpa petunjuk atau harapan 

bahwa solusi untuk satu item akan mempengaruhi kinerja pada barang lain. 

c. Item characteristic curve:  

Jika item valid untuk tujuan tertentu, maka setiap siswa dengan kemampuan 

masing-masing seharusnya memiliki probabilitas keberhasilan yang sesuai pada 

item tersebut. 

d. Non-ambiguitas:  

Item harus dinyatakan sedemikian rupa sehingga bagian dari item akan 

mengarahkan siswa ke satu persepsi yang benar. 

Misalkan, sebuah tes akan mengukur kemampuan pemamhaman konsep siswa, maka 

tes tersebut harus memnuhi indikator-indikator pemahaman konsep, yaitu (Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004)  

a. menyatakan ulang sebuah konsep, 

b. mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

c. memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

d. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 

e. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, 

f. menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, 

g. mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Setelah pemateri pertama selesai dilanjutkan dengan pemateri kedua tentang 

Pengenalan Aplikasi Kahoot dan Simulasi Penggunaan Kahoot oleh perwakilan tim 

pengabdian UM yaitu Bapak Mohammad Agung. Materi 2. Pada kegiatan kedua ini 

peserta diajak langsung praktek di laptop masing-masing dengan panduan pemateri. 

Kegiatan dimulai dengan membuka aplikasi Kahoot dan selanjutnya mencoba 

mengerjakan soal yang sudah disiapkan pemateri. Kegiatan akhir peserta berlatih 

membuat soal dengan aplikasi Kahoot dan tanya jawab. 
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Kegiatan penutupan untuk pelatihan 1 diisi dengan penyampaian informasi kegiatan 

asinkronus dan persiapan pertemuan ke-2 oleh tim pengabdian UM. Berikut adalah 

informasi yang diberikan kepada peserta pelatihan dan diharapkan guru-guru dapat 

mengimplementasikan apa yang sudah diperoleh saat pelatihan 1. 

Kegiatan Asinkron 

1) Peserta melakukan uji coba 10 soal pada siswa di kelasnya dengan menggunakan 

aplikasi Kahoot. Soal yang dipakai adalah soal  yang sudah diunggah pada pertemuan  

1 sinkron sebelumnya. 

2) Peserta menyiapkan soal uraian beserta kunci jawaban dan hasil pekerjaan siswa 

(boleh hasil yang sudah ada) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh materi aplikasi Kahoot 

 

Sebagian peserta yang mengikuti pelatihan 1 secara daring, nampak seperti gambar 3 

berikut: 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama di akhir kegiatan pelatihan 1 

 

b. Pelatihan 2 

Setelah Pelatihan 1 dan kegiatan asinkron maka kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan selanjutnya sesuai dengan 

rancangan yang sudah dibuat. Pelatihan 2 dilaksanakan pada tanggal 4 September 2021. 

http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index


PEDULI: Jurnal Ilmiah Pengabdian Pada Masyarakat, 2021, Vol.5, No.2 

ISSN: 25974653. EISSN:25974688 

http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index 

 

52 
 

Setelah kegiatan asinkron pertama, tanggal 4 September 2021 dilakukan kegiatan 

pelatihan sinkron yang kedua. Setelah pembukaan oleh Tim pengabdian kegiatan 

diawali dengan review tugas dari kegiatan pelatihan pertama terutama tentang 

penerapan aplikasi Kahoot di sekolah.  

Pendekatan model Rasch dapat juga digunakan untuk mengetahui kualitas 

instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa pada materi 

aktuaria (Azizah & Wahyuningsih, 2020).  

Masih ada kendala teknis yang dialami guru-guru dalam menerapkan aplikasi 

Kahoot antara lain guru menganggap pelaksanaan harus klasikal, tentang pin yang 

berubah dan tentang hasil akhir dari yang ditampilkan Kahoot. Berdasarkan kegiatan 

pelatihan ini memang waktu yang membatasi tim pengabdian untuk memberikan semua 

materi kepada guru-guru, sehingga hanya materi dasar yang bisa tersampaikan. 

Materi terakhir dari kegiatan ini adalah tentang pemodelan Rasch yang 

disampaikan oleh Ibu Trianingsih Eni Lestari dan dilanjutkan dengan materi penggunaan 

ministep untuk validasi soal yang dipandu oleh Ibu Azizah. Sebagian materi nampak pada 

gambar 4 berikut.  

   

 
Gambar 4. Contoh Materi Pemodelan Rasch 

Pada kegiatan ini guru-guru melakukan praktik penggunaan ministep dan berlatih 

membaca hasil data yang sudah diolah dalam ministep. Kegiatan pada materi Pemodelan 

Rasch diakhiri dengan tanya jawab . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Contoh materi penggunaan Ministep 
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Sebelum kegiatan penutupan, tim pengabdian memberikan informasi terkait tugas 

pada kegiatan asinkron. Berikut tugas yang harus dikumpulkan guru-guru di akhir 

kegiatan asinkron : 

Tugas 1 

Buatlah satu soal kontekstual sesuai dengan siswa SMK. Tuliskan                                                                             

(1)  Indikator 

(2) Tujuan soal, dijelaskan secara rinci (ingin mengukur apa, misalkan: pemahaman, 

penalaran, kreativitas, atau apa?)   

(3)  Soal 

(4)  Kunci Jawaban 

(5)  Penskoran 

Tugas 2 

(1) Screenshot penerapan Kahoot   

(2) Data berupa file Excel dari implementasi Kahoot 

Tugas 3 

(1) Soal Ujian (word) dan hasil ujian (excel) 

(2) Output dan analisis dari nilai ujian yang sudah diolah dengan ministep. Output 

yang dianalisis mencakup summary statistic (analisis reliabilitas), wright map 

(pemetaan kemampuan siswa dan tingkat kesulitan soal) dan skalogram (melihat 

indikasi kecurangan dari siswa) 

Setelah pemberian informasi untuk kegiatan asinkron maka dilanjutkan penutupan. 

Penutupan dilakukan oleh Tim Pengabdian yang diwakili oleh Ibu Trianingsih Eni 

Lestari.  

3. Observasi dan evaluasi 

Observasi dilakukan terhadap proses pembuatan soal online dengan aplikasi 

Kahoot dan validasi soal dengan menggunakan ministep oleh guru-guru matematika 

SMK Kota Batu. Instrumen yang digunakan berupa catatan lapangan. Hasil observasi 

dari kegiatan pengabdian secara daring (sinkron) ini antara lain adanya kendala 

jaringan sehingga ada guru yang keluar masuk zoom, pendampingan saat 

mempraktikkan aplikasi tidak bisa maksimal karena tim pengabdian tidak bisa 

langsung melihat kesulitan guru saat mencoba aplikasi, serta tim pengabdian tidak bisa 

melakukan observasi lapangan saat guru mempraktikkan aplikasi kahoot karena proses 

pembelajaran secara daring. Evaluasi dilakukan terhadap kuantitas dan kualitas produk 

yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan berupa soal online yang sudah dibuat dengan 

bantuan aplikasi Kahoot dan sudah diaplikasikan kepada siswa serta hasil validasi soal 

dengan menggunakan mini step. Kuantitasnya dilihat dari berapa produk yang 

dihasilkan oleh para guru, sedangkan kualitasnya terlihat dari hasil validasi soal yang 

dibuat menggunakan model Rasch dengan bantuan aplikasi ministep. 

4. Refleksi 

Kegiatan terakhir dari pengabdian ini adalah refleksi, menyusun laporan akhir dan 

membuat artikel untuk jurnal ilmiah. Refleksi dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan atau kelebihan terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam 

rangka untuk menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan atau pengembangan 

kegiatan-kegiatan berikutnya. Ada beberapa kekurangan saat pelaksanaan yaitu 

jaringan kurang stabil, tim pengabdian tidak bisa melihat kesulitan guru secara 

langsung sehingga membutuhkan waktu agak lama untuk memperbaiki kesalahan 

tersebut, pendampingan kepada guru tidak bisa optimal. Oleh sebab itu perencanaan 

perlu lebih diperhatikan dalam  menentukan berapa lama waktu pelaksanaan dan 

bagaimana proses daring yang bisa meminimalkan waktu saat ada kesulitan 
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penggunaan aplikasi. Misalkan proses daring dengan memberikan aplikasi sebelum 

pelaksanaan untuk diinstall terlebih dahulu. Dari kegiatan ini pihak MGMP 

matematika SMK kota batu berharap ada kerjasama lagi dengan pihak UM untuk 

meningkatkan kemampuan guru-guru matematika. 

Kegiatan terakhir dari pengabdian ini adalah menulis laporan akhir, membuat artikel 

untuk media massa dan artikel untuk jurnal ilmiah. 

 

 
Gambar 6 Foto Bersama di akhir kegiatan pelatihan 2 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  dan pembahasan pelaksanaan pengabdian yang dikemas dalam 

pelatihan penyusunan soal menggunakan Kahoot dan validitas soal menggunakan Model 

Rasch dapat disimpulkan bahwa (1) pada masa pandemi ini pembelajaran dilakukan 

secara daring sehingga agar siswa terpacu untuk belajar maka diperlukan bentuk kuis atau 

ujian yang menarik, salah satunya dalam bentuk game. Aplikasi Kahoot merupakan salah 

satu aplikasi yang dapat membantu guru untuk membuat kuis atau ujian dalam bentuk 

game. (2) guru juga perlu mengetahui apakah siswanya menyelesaikan kuis atau ujian 

secara mandiri atau tidak. Aplikasi ministep bisa digunakan untuk melihat kemungkinan 

apakah ada jawaban yang sama, hampir sama atau tidak sama. 
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